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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan mempergunakan metode survei. Sugiyono (2003:11) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu atau lebih variabel bebas (independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Semenatara survei merupakan teknik riset yang informasinya dikumpulkan melalui penggunaan alat bantu berupa daftar pertanyaa atau kuesioner.

Penelitian deskriptif  digunakan untuk mencari fakta dengan interprestasi yang tepat dan tujuannya adalah untuk mencari dekripsi dan gambaran yang sistematis dan akurat mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan pendekatan survei digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut ada, tidak perlu diperhitungakan hubungan antara variabel-variabel, lebih menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalah dari pada pengujian hipotesis.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis  data  yang  dibutuhkan  dibedakan  menjadi 2, yaitu : data kualitatif (data yang tidak berbentuk angka) dan data kuantitatif (data yang berbentuk angka).

Sementara itu sumber data pada penelitian ini dibedakan menjadi 2, yaitu : 

a. Data primer 




Adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari responden yang menjadi objek penelitian melalui kuesioner dan wawancara serta didasarkan pada tanggapan responden mengenai pengaruh kebijakan pemerintah, permodalan dan  kewirausahaan secara parsial terhadap kinerja  usaha mikro sektor perikanan di Kota Ternate. Wawancara dilakukan kepada merekar  dan pelaku terkait dalam hubungan hulu-hilir, pejabat bank dan non bank, serta dinas/instansi pemerintah serta lembaga pendamping dan stakeholder UMKM lainnya.
b. Data sekunder 

Adalah data yang diperoleh dari luar atau pihak ketiga yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti atau data di luar data primer yang mendukung penelitian. Data ini diperoleh dari buku-buku atau literatur-literatur atau dari sumber lain yang mempunyai hubungan yang erat dengan masalah penelitian. Misal dari BPS Kota Ternate, Bappeda Kota Ternate, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Koperasi, publikasi-publikasi UMKM Centre Kota Ternate dan Ternate Dalam Angka.
3.3. Populasi dan Sampel


Pada bagian ini dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan jumlah populasi, jumlah sampel yang diambil, metode pengambilan sampel, lokasi sampel dan responden yang akan dimintai keterangan atau data.

Setiap melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan obyek yang akan dijadikan penelitian tersebut dan siapa yang akan menjadi populasinya. Populasi dalam penelitian ini berdasarkan ukuran yang dimilikinya merupakan populasi yang jumlah objeknya dapat diketahui secara pasti. Populasi yang digunakan dalam penelitian  adalah semua usaha mikro yang bergerak di sektor perikanan di Kota Ternate yang terdiri dari nelayan tangkap, nelayan budidaya dan pengolahan ikan yang berjumlah sebesar 538 unit usaha.
Menurut Sugiyono (2003:73), pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampel mempergunakan purposive sampling, dengan kriteria:
1. UMKM yang mendapat bantuan kredit dari pihak bank

2. UMKM yang sudah beroperasi diatas 10 tahun
Berdasarkan teknik purposive sampling tersebut diperoleh sampel sejumlah 126 UMKM (didasarkan pada data BI, 2011), hal ini sudah memenuhi jumlah sampel minimal.
3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam melaksanakan suatu penelitian untuk dapat mengukur masing-masing konsep yang telah terdefinisi, maka diperlukan konsep operasional variabel. Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Tabel  3.1:

Variabel, Indikator dan Pengukurannya

	No
	Variable
	No

tasi
	Definisi Konseptual
	Indikator
	Referensi

	1


	Kinerja UMKM Sektor Perikanan


	Y


	Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.


	1. Profitabilitas
	-Besarnya laba UMKM
-Besarnya penjualan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya

-Besarnya aset tahun sekarang dengan tahun sebelumnya



	
	
	
	
	2. Pertumbuhan Penjualan
	

	
	
	
	
	3. Pertumbuhan  

    Aset 


	

	2
	Lingkungan bisnis
	X1
	Sekumpulan elemen-elemen dalam masyarakat yang lebih luas yang mempengaruhi suatu industri dan perusahaan-perusahan yang ada didalamnya.
	1. Intensitas Persaingan
	-Pangsa pasar yang dicapai
-Pemerintah sebagai agen marketing

-Banyaknya alat canggih yang dimiliki



	
	
	
	
	2. Kebijakan Pemerintah
	

	
	
	
	
	3.Kemajuan Teknologi


	

	3.
	Hubungan dengan Bank
	X2
	Salah satu kunci sukses UMKM yang dijalankan  suatu usaha kecil guna meningkatkan kinerjanya adalah dalam hubungannya dengan bank yang berkaitan dengan faktor permodalan.


	1.Monitoring Bank
	- Program KUR yang diberikan
-Banyaknya produk yang telah diproduksi

-Tingkat pengembalian kredit



	
	
	
	
	2. Penggunaan kredit
	

	
	
	
	
	3.Kualitas Kredit 
	

	4
	Orientasi Kewira-usahaan
	X3
	Proses penciptaan suatu nilai yang berbeda dengan mengerahkan segala upaya dan waktu yang diperlukan, menanggung segala resiko sosial, psikologis dan finansial, serta menerima hasilnya dalam bentuk kepuasan pribadi dan uang
	1.Adaptabilitas

2. Berani mengambil keputusan
3. Kreatif
	- Banyak produk yang terjual
-Banyak keputusan yang telah diambil

-Banyak inovasi produk yang dilakukan


Sumber: Berbagai Jurnal, dikembangkan untuk penelitian ini (2010)

3.5. Metode Pengumpulan Data


Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut :

a. Wawancara

           Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada pengusaha mikro sektor perikanan dan pelaku terkait dalam hubungan hulu-hilir, pejabat bank dan non bank, serta dinas/instansi pemerintah serta lembaga pendamping dan stakeholder UMKM lainnya.

b. Pengamatan

     Dalam hal ini penulis mendatangi beberapa sentra penangkapan ikan, budidaya ikan maupun sentra-sentra penjualan produk-produk hasil perikanan di Pulau Ternate untuk melakukan pengamatan dan pencatatan langsung mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.

c. Dokumentasi

           Yaitu metode untuk memperoleh data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku dan literatur-literatur yang ada hubungannya dengan penelitian.

d. Kuesioner

Pengumpulan data yang didapat dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang terpilih. Jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan mengenai signifikansi pengaruh kebijakan pemerintah, permodalan dan  kewirausahaan terhadap kinerja usaha mikro sektor perikanan di Kota Ternate. Hasil yang diperoleh selanjutnya  dianalisis dengan menggunakan beberapa teknik analisis data.

Untuk setiap tanggapan dari pertanyaan yang diajukan kepada responden dituangkan dalam skala pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur. Alat ukur ini akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2003 : 84). Berdasarkan skala pengukuran ini maka nilai variabel penelitian yang diukur tersebut dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif.
Jawaban kuesioner yang diberikan adalah dengan memberikan tanda (√) pada skala sikap 1-10 yang dirasakan paling benar oleh responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala pengukuran ordinal, digunakan untuk mengukur sikap responden terhadap suatu jawaban. Skala pengukuran terbagi dalam beberapa skala yang masing-masing skala mempunyai skor penilaian antara 1-10, dimana skor 1 untuk jawaban responden yang sangat rendah sampai dengan skor 10 untuk jawaban responden yang sangat tinggi. Penggunaan skala 1-10 mengingat skala tersebut lazim digunakan dalam jurnal-jurnal penelitian pemasaran dan untuk menghindari adanya jawaban ragu-ragu (central tendency effect). Skala penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
Skala Tidak Setuju-Setuju

Sangat tidak setuju






Sangat setuju


1
2
3
4
5
6
7
8
9
     10

Dalam penelitian ini, untuk memudahkan responden dalam menjawab kuesioner, maka skala penilaiannya sebagai berikut:

5 – 1 : Cenderung Tidak Setuju
6 – 10 : Cenderung Setuju

Makin ke 1 makin tidak setuju
Makin ke 10 makin setuju 

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya. Kehandalan berkaitan dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur, apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi internal dari jawaban atau pertanyaan jika pengamatan dilakukan secara berulang (Gujarati, 1995).

Apabila suatu alat ukur ketika digunakan secara berulang diperoleh hasil pengukuran yang relatif konsisten maka alat ukur tersebut dianggap handal dan reliable. Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item pertanyaan yang dipergunakan pada penelitian ini akan menggunakan formula cronbach alpha (koefisien alfa cronbach), dimana secara umum yang dianggap reliable apabila nilai alfa cronbachnya > 0,6.

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur construct yang akan diukur. Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji analisis validitas tersebut. Untuk pertanyaan yang digunakan untuk mengukur suatu variabel, skor masing-masing item dikorelasikan dengan total skor item dalam satu variabel. Jika skor item tersebut berkorelasi positif dengan total skor item dan lebih tinggi dari interkorelasi antar item, maka menunjukkan kevalidan dari instrumen tersebut. Korelasi ini dilakukan dengan menggunakan metode korelasi Product Moment Pearson. Suatu alat ukur dikatakan valid jika Corrected item total correlation lebih besar atau sama dengan 0,41 (Singgih Santoso, 2000)
3.7 Pengujian Asumsi Klasik

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel bebas dan variabel terikat kedua-duanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov satu arah. Hair et al (1998) mengemukakan bahwa normalitas data dapat dilihat dengan uji Kolmogorov Smirnov. Apabila nilai Z statistiknya tidak signifikan maka suatu data disimpulkan terdistribusi secara normal. Uji Kolmogorov Smirnov dipilih dalam penelitian ini karena uji ini dapat secara langsung menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi normal secara statistik atau tidak. Sementara uji normalitas data yang lain seperti dari statistika deskriptif dirasa tidak efisien karena memerlukan kesimpulan tambahan

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan yang sempurna antar variabel independen dalam model regressi. Metode untuk mendiagnose adanya multicollinearity dilakukan dengan diduganya nilai toleransi diatas 0,70 (Singgih Santoso, 1999:262) dan ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetapi tak satupun atau sangat sedikit koefisien regresi parsial yang secara individu signifikan secara statistik atas dasar pengujian “ t “ yang konvensional (Gujarati, 1995:166). Disamping itu juga dapat digunakan uji Variance Inflation Factor (VIF) yang dihitung dengan rumus sebagai beriku t:


Jika VIF lebih besar dari 10, maka antar variabel bebas (independent variable) terjadi persoalan multikolinearitas (Imam Ghozali, 2004).

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi adanya penyebaran atau pancaran dari variabel-variabel. Selain itu juga untuk menguji apakah dalam sebuah model regressi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regressi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan metode grafik untuk melihat pola dari variabel yang ada berupa sebaran data. Heteroskedastisitas merujuk pada adanya disturbance atau variance yang variasinya mendekati nol atau sebaliknya variance yang terlalu menyolok. Untuk melihat adanya heteroskedastisitas dapat dilihat dari scatterplotnya dimana sebaran datanya bersifat increasing variance dari μ, decreasing variance dari μ dan kombinasi keduanya. Selain itu juga dapat dilihat melalui grafik normalitasnya terhadap variabel yang digunakan. Jika data yang dimiliki terletak menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regressi memenuhi asumsi normalitas dan tidak ada yang berpencar maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi homokedastisitas.
3.8 Analisis Regressi

Metode statistik yang digunakan untuk melihat faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah digunakan metode analisa regressi. Analisa regressi digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh yang ada diantara variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat (Gujarati, 1995). Model regressi yang digunakan adalah model regressi linier berganda. Adapun rumus umum dari regressi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Dimana,

Y

= Kinerja UMKM
α 

= Konstanta

β1, β2 dan β3
= Koefisien parameter variabel independen

X1

= Lingkungan bisnis
X2

= Hubungan dengan Bank

X3

= Orientasi Kewirausahaan

e

= error sampling

3.9. Pengujian Hipotesis
3.9.1. Kekuatan Asosiasi


Kekuatan hubungan yang digambarkan dengan persamaan regresi dapat ditentukan dengan menggunakan ukuran asosiasi. Total variasi diuraikan sebagaimana pada kasus dua variabel : (Malhotra, 2004)

SSy = SSreg + SSres

Dimana :




 n
  


SSy  = Σ( Yi – Y )2


           i=1




  n       


SSreg = Σ ( Ŷ i – Y )2


             i=1




  n       


SSres = Σ( Yi - Ŷ i )2



             i=1


Kekuatan asosiasi diukur dengan koefisien korelasi majemuk kuadrat R2, yang disebut juga koefisien determinasi majemuk (Malhotra, 2004).




     SSreg


R2 =                



     SSy

Koefisien korelasi majemuk, R, dapat juga dipandang sebagai koefisien korelasi sederhana, r, antara Y dengan Ŷ. Beberapa hal mengenai karakteristik R2 perlu dicatat. Koefisien determinasi majemuk, R2, tidak boleh lebih rendah dari dua variabel tertinggi, R2, dari setiap individu variabel independen dengan variabel dependen. R2 akan lebih besar jika korelasi antara variabel-variabel independen rendah. Jika variabel-variabel independen secara statistik independen (tidak berkorelasi), maka R2 akan merupakan hasil penjumlahan kedua variabel dari masing-masing variabel independen dengan variabel dependen. R2 tidak turun dengan ditambahkannya lebih banyak variabel independen kepada persamaan regresi. Dalam hal ini hukum hasil yang makin lama makin menurun (diminishing returns) berlaku, sehingga setelah beberapa variabel pertama, variabel-variabel independen tambahan tidak memberikan banyak kontribusi. Karena alasan ini, R2 disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan ukuran sampel dengan menggunakan rumus berikut : (Malhotra, 2004)






k ( 1 – R2 )





Adjusted R2 = R2  –                     .







n – k - 1

3.9.2. Pengujian Signifikasi


Uji signifikasi meliputi pengujian signifikansi persamaan regresi secara keseluruhan serta koefisien regresi parsial spesifik. Hipotesis nol untuk uji keseluruhan adalah bahwa koefisien determinasi majemuk dalam populasi R2pop sama dengan nol (Malhotra, 2004).



H0 : R2pop = 0 

Uji keseluruhan dapat dilakukan dengan menggunakan statistik F.




       SSreg / k


F  =                               .




SSres / ( n – k – 1 )



 

R2 / k


    =                                        .




( 1 – R2) / ( n – k – 1 )


Jika hipotesis nol keseluruhan ditolak, satu atau lebih koefisien regresi majemuk populasi mempunyai nilai tidak sama dengan nol. Untuk menentukan koefisien spesifik  yang mana (2is) yang tidak sama dengan nol, uji tambahan diperlukan. Uji signifikansi dari 2is dapat dilakukan dengan cara yang serupa, dengan yang dilakukan pada kasus dua variabel dengan menggunakan uji t. Signifikansi koefisien parsial ini, bisa diuji dengan menggunakan persamaan berikut : (Malhotra, 2004)




 b



t   =             .
   


           SEb
VIF = 1 / Tolerance
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